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Abstract  

Manual student data management often leads to data duplication, delayed updates, and limited access to information, which 

reduces the effectiveness of academic administration. This research aims to design and implement a mobile-based student data 

management application using the no-code platform Kodular integrated with Airtable as a cloud database to support efficient 

digital data administration. The Waterfall methodology was applied, consisting of requirement analysis, system design, 

implementation, testing, and maintenance. The system was developed as a single-screen application equipped with input fields 

for student ID (NIM), name, major, and year of entry, as well as CRUD (Create, Read, Update, Delete) and Refresh functions 

connected to Airtable through API communication. Dummy student data were used during testing. The black-box testing results 

show that all functional features operate correctly and the application can synchronize data quickly and responsively. 

Therefore, this application is considered feasible as a digital solution to improve the efficiency of academic administration and 

serves as a reference for developing simple information systems using no-code platforms in educational environments. 

Keywords: kodular ,airtable ,waterfall ,mobile pplication,student data. 

Abstrak 

Pengelolaan data mahasiswa pada sebagian institusi pendidikan masih dilakukan secara manual, sehingga sering menimbulkan 

duplikasi data, keterlambatan pembaruan informasi, dan rendahnya efisiensi administrasi akademik. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan aplikasi mobile berbasis platform no-

code Kodular yang terintegrasi dengan Airtable sebagai cloud database untuk mendukung pengelolaan data mahasiswa secara 

digital. Metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dibangun dengan rancangan single screen application yang menyediakan 

form input NIM, nama, jurusan, dan angkatan, serta dilengkapi fitur CRUD (Create, Read, Update, Delete) dan Refresh yang 

terhubung ke Airtable melalui API. Data yang digunakan dalam pengujian berupa data dummy mahasiswa yang diinput secara 

langsung ke dalam sistem. Pengujian menggunakan metode black-box menunjukkan bahwa seluruh fungsionalitas berjalan 

sesuai spesifikasi dan aplikasi mampu melakukan sinkronisasi data dengan cepat dan responsif. Berdasarkan hasil tersebut, 

aplikasi dinilai layak sebagai solusi digital untuk peningkatan efektivitas administrasi akademik serta dapat dijadikan model 

pengembangan sistem informasi sederhana berbasis platform no-code di lingkungan pendidikan. 

Kata kunci: kodular ,airtable ,waterfall ,aplikasi mobile ,data mahasiswa. 
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1. Pendahuluan  

Pengelolaan data mahasiswa yang masih banyak 

dilakukan secara manual atau terserak pada berbagai 

file/lembar kerja menimbulkan permasalahan 

operasional seperti duplikasi data, keterlambatan 

update, dan kesulitan akses informasi bagi staf maupun 

mahasiswa. Kondisi ini mengurangi efisiensi 

administrasi akademik[1] serta meningkatkan potensi 

kesalahan pencatatan yang berdampak pada layanan 

pendidikan[2]. Oleh karena itu, pengembangan sistem 

informasi akademik berbasis mobile yang mudah 

diakses dan dikelola menjadi solusi praktis untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan efektivitas 

administrasi. Studi tentang platform low-code/no-

code[3][4] menegaskan bahwa pendekatan ini 

mempercepat proses pengembangan aplikasi dan 

memungkinkan partisipasi pengembang non-teknis 

dalam pembuatan prototipe fungsional. 

Dalam penelitian ini dipilih kombinasi Kodular sebagai 

platform front-end no-code untuk membangun aplikasi 

mobile dan Airtable sebagai layanan cloud database 

untuk menyimpan serta mengelola data 

mahasiswa[5][6]. Kodular memungkinkan 

perancangan antarmuka dan logika aplikasi tanpa 

penulisan kode yang kompleks, sedangkan Airtable 

menyediakan struktur tabel relasional yang mudah 

diakses lewat API sehingga integrasi CRUD (Create, 

Read, Update, Delete) menjadi lebih sederhana dan 

cepat diimplementasikan. Sistem yang dirancang 

berupa sebuah single screen application yang 

menampung form input data mahasiswa[7] (NIM, 

nama, jurusan melalui spinner dengan opsi Sistem 

Informasi dan Ilmu Komputer, serta angkatan) serta 

tombol operasi utama: Input, Edit, Delete, Refresh, dan 

View; seluruh operasi ini berkomunikasi dengan 

Airtable sebagai backend. Pendekatan arsitektur ini 

dipilih untuk meminimalkan kompleksitas navigasi dan 
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mempercepat alur kerja pengguna pada perangkat 

mobile. 

Metode pengembangan yang digunakan adalah model 

Waterfall, karena ruang lingkup fitur relatif terdefinisi 

dan tahapan pengerjaan dapat dijalankan secara 

berurutan: analisis kebutuhan, perancangan, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Waterfall 

memudahkan dokumentasi teknis dan evaluasi 

fungsional aplikasi—khususnya untuk proyek 

pengembangan skala kecil hingga menengah seperti 

prototipe sistem administrasi mahasiswa ini[8][9]. 

Tujuan penelitian adalah merancang dan 

mengimplementasikan aplikasi mobile pengelolaan 

data mahasiswa berbasis Kodular dan Airtable, serta 

mengevaluasi kelayakan fungsionalnya melalui 

pengujian black-box pada operasi CRUD dan 

mekanisme refresh/view data. Kontribusi yang 

diharapkan adalah tersedianya prototipe aplikasi yang 

praktis untuk administrasi akademik dan pedoman 

implementasi integrasi Kodular–Airtable bagi institusi 

pendidikan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 

perangkat lunak Waterfall, yang terdiri dari lima 

tahapan utama: analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

Model ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik 

penelitian pengembangan aplikasi dengan ruang 

lingkup fitur yang telah terdefinisi dengan jelas serta 

memerlukan dokumentasi yang sistematis di setiap 

tahapannya. 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan  

No. Jenis Kebutuhan Deskripsi 

1 Input Data 

Sistem dapat 

melakukan input 

data mahasiswa 

(NIM, Nama, 

Jurusan, Angkatan). 

2 Edit Data 

Sistem dapat 

memperbarui data 

mahasiswa yang 

sudah tersimpan. 

3 Delete Data 

Sistem dapat 

menghapus data 

mahasiswa dari 

database. 

4 View Data 

Sistem dapat 

menampilkan 

seluruh data 

mahasiswa dari 

Airtable. 

5 Refresh Data 

Sistem dapat 

memuat ulang data 

dari Airtable agar 

menampilkan data 

terbaru. 

6 
Kebutuhan Non-

Fungsional 

Aplikasi berjalan 

pada Android, 

terhubung internet, 

dan memiliki 

antarmuka 

sederhana. 

 

 

Gambar 1.Metode Waterfall 

2.1.Analisis Kebutuhan 

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional dari sistem yang akan 

dibangun[10]. Berdasarkan hasil analisis, aplikasi 

dirancang untuk membantu pengelolaan data 

mahasiswa yang meliputi penyimpanan, pembaruan, 

penghapusan, serta penampilan data. 

Kebutuhan fungsional sistem meliputi: 

1. Input data mahasiswa (NIM, Nama Mahasiswa, 

Jurusan, dan Angkatan). 

2. Edit data mahasiswa yang sudah tersimpan. 

3. Hapus data mahasiswa dari database. 

4. Refresh untuk memperbarui tampilan data dari 

server. 

5. View untuk menampilkan data mahasiswa secara 

keseluruhan. 

6. Kebutuhan non-fungsional meliputi: 

7. Aplikasi dapat dijalankan pada perangkat Android. 

8. Data tersimpan pada layanan cloud database 

Airtable. 

9. Antarmuka pengguna sederhana dan mudah 

digunakan oleh admin atau operator akademik. 

2.2. Perancangan Sistem 

Tahap ini mencakup desain arsitektur sistem, 

antarmuka pengguna, serta rancangan database. 

Aplikasi dirancang menggunakan satu layar utama 

(single screen) dengan form input berisi komponen 

TextBox untuk NIM, nama mahasiswa, dan angkatan, 

serta Spinner untuk memilih jurusan (opsi: Sistem 

Informasi dan Ilmu Komputer).Terdapat lima tombol 

utama yaitu: Input, Edit, Delete, Refresh, dan View 

yang masing-masing memiliki logika blok tersendiri di 

Kodular. 

Pada sisi database, struktur tabel Airtable dirancang 

dengan field: NIM, Nama, Jurusan, dan Angkatan. 

Setiap field terhubung dengan API yang digunakan 

Kodular untuk melakukan operasi CRUD melalui Web 

Component[11]. Diagram arsitektur sistem 

menggambarkan alur komunikasi antara aplikasi 

Kodular dengan Airtable API menggunakan metode 

HTTP. 
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2.3. Implementasi 

Tahap implementasi dilakukan dengan membangun 

aplikasi di platform Kodular. Setiap komponen visual 

(form, tombol, label, dan spinner) disusun sesuai 

rancangan antarmuka yang telah dibuat.Integrasi 

dengan Airtable dilakukan menggunakan Web 

Component di Kodular dengan memanfaatkan API Key 

dan Base ID yang diperoleh dari akun Airtable. Operasi 

CRUD[12] diimplementasikan melalui pemanggilan 

API dengan metode POST, PATCH, GET, dan 

DELETE[13] sesuai fungsi tombol.Contohnya, tombol 

Input mengirimkan data baru ke Airtable menggunakan 

metode POST, sementara tombol Edit memperbarui 

data berdasarkan NIM menggunakan PATCH. Tombol 

View menampilkan seluruh data mahasiswa dari tabel 

Airtable ke dalam daftar tampilan pada aplikasi. 

2.4. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap fungsi 

dalam aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang 

telah didefinisikan. Metode pengujian yang digunakan 

adalah black-box testing[14], yaitu pengujian 

berdasarkan keluaran (output) yang dihasilkan tanpa 

melihat kode program di baliknya. 

Aspek yang diuji meliputi: 

1. Fungsi input, edit, delete, refresh, dan view. 

2. Koneksi dan sinkronisasi data antara aplikasi 

Kodular dengan database Airtable. 

3. Kecepatan respon dan stabilitas aplikasi saat                              

digunakan. 

Hasil pengujian dinyatakan berhasil apabila setiap 

tombol menghasilkan keluaran sesuai dengan 

fungsinya dan data pada Airtable berubah sesuai 

operasi yang dilakukan. 

2.5. Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah aplikasi berhasil 

diuji dan dinyatakan berfungsi dengan baik. Kegiatan 

yang dilakukan meliputi perbaikan apabila ditemukan 

bug, penyesuaian pada tampilan antarmuka, serta 

pembaruan API Key atau struktur tabel Airtable jika 

diperlukan[15].Tahap ini juga mencakup evaluasi 

performa sistem serta identifikasi fitur tambahan yang 

mungkin dikembangkan di masa mendatang, seperti 

sistem login pengguna, laporan otomatis, atau ekspor 

data ke format spreadsheet. 

 

 

 

 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Tampilan Proses Input 

Gambar 2. Tampilan Proses Input. 

Ketika user sudah menginput data, maka akan keluar 

notifikasi “Data Berhasil Ditambahkan”. Tahap input 

data dalam pengembangan aplikasi mobile merupakan 

langkah krusial yang menjadi gerbang awal masuknya 

informasi ke dalam sistem. Dalam kegiatan praktikum 

ini, mahasiswa dikenalkan pada konsep dasar 

pengambilan data dari tampilan antarmuka, 

pemrosesan, hingga pengiriman ke basis data daring 

menggunakan platform Kodular dan Airtable. Melalui 

pendekatan visual ini, mahasiswa tidak hanya 

mempelajari cara merancang antarmuka yang 

interaktif, tetapi juga memahami dasar-dasar 

pertukaran data menggunakan API serta struktur 

penyimpanan data berbasis cloud. 

3.2.Tampilan Blok Input 

Gambar 3.Tampilan Proses Input 

Gambar diatas merupakan Block Input yang digunakan 

untuk mengambil atau menerima data dari pengguna 

melalui komponen antarmuka pengguna (UI) seperti 

TextBox, Button, Spinner, dan sebagainya, Sesuai 

dengan kebutuhan aplikasi sederhana Pendataan 

Mahasiswa. 
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3.2 Tampilan View 

Gambar 4.Tampilan View. 

Gambar di atas merupakan tampilan View pada aplikasi 

mobile Pendataan Mahasiswa yang berfungsi untuk 

menampilkan data mahasiswa yang telah tersimpan 

dalam database Airtable. Informasi yang ditampilkan 

meliputi nama dan jurusan mahasiswa yang ditarik 

secara langsung dari server melalui pemanggilan API. 

Tampilan ini dibuat dengan antarmuka yang sederhana 

dan mudah dipahami sehingga memudahkan pengguna 

dalam melakukan pemantauan dan pengecekan data 

secara cepat. Selain itu, fitur View juga menjadi tahap 

verifikasi awal bagi pengguna sebelum melakukan 

proses lanjutan seperti Edit atau Delete data. Dengan 

adanya fitur ini, pengguna dapat memastikan bahwa 

data yang ditampilkan sesuai dengan data terbaru yang 

tersimpan pada database, sehingga mendukung 

kelancaran proses administrasi akademik dalam 

aplikasi. 

3.4.Tampilan blok View 

Gambar 5.Block View 

Gambar tersebut menampilkan kumpulan blok 

pemrograman di Kodular yang digunakan untuk 

mengatur logika sebuah aplikasi, kemungkinan berupa 

form input data ke Airtable. Blok-blok berwarna 

oranye, ungu, hijau, dan biru mewakili berbagai fungsi 

seperti pengambilan data, pengecekan kondisi, serta 

penyimpanan ke database. Terlihat ada proses 

pengecekan input (seperti NIM atau data identitas), 

pengiriman data ke Airtable, dan pemberian notifikasi 

atau pesan tertentu kepada pengguna saat proses 

berhasil atau gagal. Struktur ini menunjukkan alur 

logika yang mengatur validasi, koneksi, dan 

pengelolaan data dalam aplikasi tersebut. 

3.5.Tampilan Edit 

Gambar 6.Tampilan Edit 

Gambar diatas merupakan Tampilan Edit pada Aplikasi 

Pendataan Mahasiswa. Sebelum melakukan edit, kita 

harus memilih data dari botton view, kemudian 

mengganti data yang ingin kita ubah, setelah itu simpan 

kembali data. Maka data sudah terubah (ter edit). 

3.6.Tampilan blok Edit 

Gambar 7. Block Edit 

Gambar tersebut menampilkan blok program Kodular 

yang berfungsi untuk memperbarui (update) data di 

Airtable berdasarkan nomor atau ID tertentu. Blok 

oranye menunjukkan event utama yang memicu proses, 

sementara blok ungu mengatur koneksi dan perintah 

update ke database. Di dalamnya terdapat blok hijau 

yang berisi data dari komponen input (seperti nama, 

prodi, NIM, dan lainnya) yang akan dikirim ke 

Airtable. Secara keseluruhan, blok ini berfungsi untuk 

mengganti data lama dengan data baru pada baris 
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tertentu di Airtable ketika pengguna melakukan 

perubahan pada form aplikasi. 

3.7.Tampilan Delete  

Gambar 8.Tampilan Delete 

Gambar diatas merupakan tampilan Proses Delete pada 

Aplikasi Pendataan Mahasiswa. Untuk menghapus 

data, pertama kita harus memilih data dari botton view 

kemudian memilih data yang ingin dihapus, setelah itu 

tekan botton Delete untuk menghapus data, Namun 

sebelum data terhapus akan muncul notifikasi yang 

berbunyi “Yakin Hapus Data? Ya atau Tidak”. 

3.8.Tampilan blok Delete 

Gambar 9. Block Delete 

Gambar tersebut memperlihatkan blok program 

Kodular yang digunakan untuk mengatur aksi saat 

tombol Hapus (BTN_DELETE) diklik. Logikanya, jika 

kolom TXT_NIM masih kosong, maka sistem akan 

menampilkan peringatan melalui Notifier dengan pesan 

“Pilih Data Terlebih Dahulu”. Namun, jika kolom 

tersebut terisi, maka aplikasi akan menampilkan dialog 

konfirmasi dengan pertanyaan “Yakin Hapus Data?” 

dan dua pilihan tombol, yaitu “Ya” dan “Tidak”. 

Tujuan blok ini adalah untuk mencegah penghapusan 

data tanpa konfirmasi dan memastikan pengguna 

memilih data yang benar sebelum menghapusnya. 

3.9.Tampilan Refresh 

Gambar 10.Tampilan Refresh 

Gambar diatas merupakan proses Refresh pada 

Aplikasi Mobile Sederhana Pendataan Mahasiswa. 

Untuk mengaktifkan Refresh kita harus menekan 

tombol Botton Refresh maka akan muncul pesan 

“Loading” untuk merefresh data mahasiswa agar 

menampilkan data terbaru. 

3.10.Tampilan Blok Refresh 

Gambar 11.Block Refresh 

Gambar tersebut menampilkan blok program Kodular 

yang mengatur fungsi tombol Refresh 

(BTN_REFRESH). Saat tombol diklik, aplikasi akan 

menampilkan pesan “Loading…” menggunakan 

Notifier untuk memberi tahu pengguna bahwa proses 

sedang berlangsung. Setelah itu, blok AIR_NIM.Get 

Column digunakan untuk mengambil data dari kolom 

“NIM” di Airtable, dengan batas maksimum 1200 

record. Tujuan utama blok ini adalah untuk 

memperbarui atau memuat ulang daftar data NIM dari 

database Airtable agar aplikasi menampilkan data 

terbaru. 
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3.11.Tampilan database (airtable) 

Gambar 12. Membuat Tabel Database 

Tabel ini bisa diibaratkan seperti lembar kerja dalam 

Excel, dan Anda bisa mengganti nama tabel sesuai 

kebutuhan, misalnya “AKADEMIK”. Di dalam tabel 

tersebut, Anda dapat membuat dan mengatur kolom 

(fields) yang berfungsi sebagai struktur data.  

3.12.Tampilan User Interface 

Gambar 13. Design User Interface 

Pada gambar diatas, Anda akan melihat tiga bagian 

utama: komponen, area desain, dan properti. Untuk 

mulai membuat desain tampilan aplikasi, Anda dapat 

menambahkan komponen antarmuka pengguna (user 

interface) dari panel sebelah kiri ke layar desain.  

3.13.Tampilan Design User Interface 

Gambar 14.lock Design User Interface 

Gambar diatas merupakan Block dekorasi yang 

berfungsi untuk mengubah tampilan pada Tabel Nim, 

Tabel Nama, Tabel Angkatan, dan Tabel WA, Sesuai 

dengan keinginan User. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan 

pengujian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi mobile 

pengelolaan data mahasiswa berbasis Kodular dengan 

integrasi Airtable berhasil dibangun dan berfungsi 

sesuai kebutuhan, terutama dalam menjalankan operasi 

CRUD serta fitur view dan refresh melalui API 

Airtable. Penggunaan platform no-code Kodular 

mempermudah proses pengembangan, sementara 

Airtable mendukung pengelolaan data secara daring 

dan terintegrasi, dengan metode Waterfall yang 

terbukti efektif melalui tahapan pengembangan yang 

sistematis. Hasil pengujian black-box dan white-box 

menunjukkan seluruh fungsi utama berjalan sesuai 

logika dan kebutuhan fungsional, termasuk validasi 

input, percabangan logika, serta penanganan kesalahan, 

sehingga aplikasi dinilai andal dan layak digunakan 

sebagai prototipe untuk mendukung efisiensi 

administrasi akademik di institusi pendidikan.  
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